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Abstrak
 

Masalah lingkungan hidup di masa depan semakin kompleks sehingga memerlukan upaya terpadu dan

menyeluruh. Sedangkan pertumbuhan dan pembangunan masa depan, termasuk proses industrialisasi akan

sangat bergantung kepada cadangan sumberdaya alam utama Indonesia (tanah, hutan, air, dan energi) dan

keberlanjutan tatanan lingkungan yang kritis termasuk sumber air dan tanah di daerah perkotaan dan

ekosistem pantai dan lautan di seluruh Indonesia.

 

Industrialisasi sebagai salah satu strategi dalam pembangunan, dilihat dari tatanan makro telah memberikan

kontribusi yang besar terhadap ekonomi nasional, sehingga sektor industri saat ini dipercaya sebagai sektor

andalan motor pertumbuhan yang menjadi orientasi pembangunan saat ini.

 

Kendati demikian tak dapat dipungkiri bahwa seiring dengan perkembangan industri sebagai salah satu

strategi pembangunan membawa dampak tersendiri terhadap masyarakat baik secara sosial, ekonomis,

maupun secara fisik terutama terhadap masyarakat sekitar di mana industri tekstil itu berada, yang dalam hal

ini yaitu masyarakat di Kecamatan Cikeruh, Kabupaten Sumedang, Propinsi Jawa Barat.

 

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah mengkaji keberadaan masyarakat sekitar industri tekstil di

Kecamatan Cikeruh, Kabupaten Sumedang, Propinsi Jawa Barat mengalami kondisi lingkungan sosial

ekonomi yang buruk.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data, fakta dan informasi yang sahih dan dapat dipercaya

(reliable) tentang hubungan antara pembangunan industri tekstil dan lokasi geografis dengan perkembangan

lingkungan sosial ekonomi masyarakat pedesaan di Kecamatan Cikeruh, Kabupaten Sumedang, Propinsi

Jawa Barat.

 

Penelitian ini bersifat sebagai penelitian non eksperimental yakni metode penelitian ekspos fakto dengan

pendekatan yang bersifat deskriptif analitis dibantu dengan metode survei melalui pengamatan.

 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Cikeruh, Kabupaten Sumedang, Propinsi Jawa Barat. Jumlah sampel

sebanyak 120 responden berasal dari 25% jumlah desa di Kecamatan Cikeruh sebanyak 17 desa, dan muncul

4 desa yang dipilih secara random yaitu Desa Cisempur, Desa Cintamulya, Desa Cilayung, dan Desa

Cikeruh. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari - Juni 2001.
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Ada 2 variabel bebas yaitu pembangunan industri tekstil dan perkembangan lokasi geografis dibandingkan

dengan 1 variabel terikat yaitu perkembangan lingkungan sosial ekonomi masyarakat. Instrumen penelitian

di susun oleh peneliti berdasarkan deskripsi teori. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi analisis deskriptif dan uji khi-kuadrat (chi square test). Analisis deskriptif yaitu menyajikan data

dalam bentuk tabel dan gambar sehingga data menjadi informasi yang mudah dipahami.

 

Uji khi-kuadrat digunakan untuk melihat hubungan antara keberadaan pabrik dengan berbagai variabel

demografi, sosial ekonomi, kondisi kesehatan, pengadaan air minum dan kelembagaan. Uji khi-kuadrat

digunakan karena peubah-peubah (variabel) yang diamati bersifat kategori.

 

Peubah kategori yaitu peubah yang nilai-nilainya hanya bersifat menggolongkan atau mengklaskan. Peubah

kategori dapat dibedakan menjadi dua skala pengukuran yaitu nominal dan ordinal, contoh peubah yang

berskala nominal yaitu jenis kelamin (perempuan dan laki-laki) dan contoh peubah berskala ordinal yaitu

tingkat pendapatan.

 

Hipotesis penelitian, berdasarkan deskripsi teori dapat disusun perumusan hipotesis, sebagai berikut: 1)

Terdapat hubungan antara pembangunan industri tekstil dengan perkembangan lingkungan sosial ekonomi

masyarakat Kecamatan Cikeruh, Kabupaten Sumedang, Propinsi Jawa Barat. 2) Terdapat hubungan antara

lokasi geografis dengan perkembangan lingkungan sosial ekonomi masyarakat Kecamatan Cikeruh,

Kabupaten Sumedang, Propinsi Jawa Barat. 3) Lokasi geografis bersama dengan pembangunan industri

tekstil berhubungan erat dengan perkembangan lingkungan sosial ekonomi masyarakat.

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis temuan data dibuat kesimpulan penelitian. Secara umum

pembangunan industri tekstil dan lokasi geografis mempengaruhi variabel terikat yaitu perkembangan

lingkungan sosial ekonomi masyarakat.

 

Interaksi variabel pembangunan industri tekstil di suatu wilayah memberikan dampak yang nyata terhadap

aspek sosial ekonomi, kesehatan masyarakat, ketersediaan air bersih, kelembagaan masyarakat, dan lokasi

geografis.

 

Keberadaan pabrik berhubungan nyata dengan tiga indikator yang paling dominan yaitu kondisi kesehatan,

kontribusi pabrik terhadap fasilitas kesehatan, dan jenis penyakit yang timbul dengan adanya pabrik.

 

Keberadaan pabrik berhubungan nyata dengan semua indikator pengadaan air bersih yaitu keberadaan

sumber air bersih, sumber air untuk minum, sumber air untuk mandi, keadaan air minum, kontribusi pabrik

terhadap fasilitas air bersih, dan bentuk kontribusi dari pabrik.

 

Di samping itu keberadaan pabrik berhubungan nyata dengan dua indikator dominan kelembagaan

masyarakat yaitu kebersihan lingkungan dan keterlibatan dalam perkumpulan kemasyarakatan.

 

Sikap dan persepsi pekerja pabrik berhubungan nyata dengan hampir semua indikator sosial ekonomi yaitu

manfaat keberadaan pabrik, jenis manfaat pabrik, pekerjaan pokok, dan pekerjaan ibu rumah tangga.



 

Jenis penyakit dan kontribusi pabrik terhadap fasilitas kesehatan berhubungan nyata dengan status pekerja

atau bukan pekerja.

 

Keberadaan lokasi yang didukung dengan kondisi lingkungan alam berhubungan nyata dengan

perkembangan industri tekstil.

 

Perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi non pertanian sebagai pengaruh bentang alam yang sangat

menguntungkan, seperti lahan yang relatif datar dengan kemiringan lereng 0-15% dan adanya pendukung

seperti ketersediaan sumber daya air, ketersediaan sarana dan prasarana sehingga pihak industri dapat

menekan biaya operasional yang tidak kecil.

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan analisis temuan data dapat ditarik kesimpulan hasil penelitian

yaitu:

 

Keberadaan pabrik di suatu wilayah memberikan dampak yang nyata terhadap aspek sosial ekonomi,

kesehatan masyarakat, ketersediaan air bersih, dan kelembagaan masyarakat, serta lokasi geografis.

......The Development of Socio-Economic Community Environment (A Survay on the Relationship between

Textile Industries Development and Geographical Location with the Environmental Development of Village

Social Economic Community in Cikeruh Sub-District, District of Sumedang, West Java Province).Living

environmental issue in future years will be more complex that needs an integrated and whole effort. While,

regarding next development and growth, including industrialization, for example, will depend on major

natural resources of Indonesia (lands, forests, waters, and energies), and critical environmental order

continuity, including water and land resources in urban areas and coastal and marine ecosystems all over

Indonesia.

 

From macro-order perspective, industrialization-as one of our development strategies-has made a great

contribution to our national economy. Thus, the existing industry sector is believed to be a reliable growth-

activating engine in our development orientation.

 

Nevertheless, there is not doubts to assume that as industry sector-considered one of our development

strategies-grows, it will bring particular social, economical and physical effects into society, especially local

population where such a textile industry located, that is Cikeruh Sub District, Sumedang Regency, West

Java Province.

 

Formulations of research's problems development are community's textile industry in Sub-district Cikeruh,

District of Sumedang, West Java Province to realize bad condition of social economic environmental.

 

The research is purposed, to gather reliable and valid data, fact and information on correlation between

textile industry development and geographical location and socio economic environmental development in

urban area of Cikeruh Sub District, Sumedang Regency, West Java Province.

 



The research is non-experimental in character, expost facto method, which using a descriptive-analytic

approach added with an observational survey method.

 

This research was under-taken in Cikeruh Sub District, Sumedang Regency, West Java Province. Number of

sample respondents is 120, which taken from 25% of all 17 villages in Cikeruh Sub District. Those four

villages randomly selected in this research are Cisempur, Cintamulya, Cilayung, and Cikeruh. The research

was performed in February - June 2001 period.

 

There are two dependent variables (textile industry development and geographic location development)

compared to one independent variable (community's socio economic development). Researcher prepares

instrument of the research based on theoretical description. Analysis method used here in the research is

descriptive analysis and chi-square test. Descriptive analysis is made by preparing data in forms of tables

and figures to be more understandable.

 

Chi-square test is intended to see correlation between plant existence and various variables such as

demography, social, economy, health condition, water supply and institution. Chi-square test is utilized

because observable substitutions (variables) are of categorical in nature. Category substitutions are the ones

whose values serve to classify only. They may be grouped into two measuring scales, i.e., nominal and

ordinal. Example for nominal-scaled substitution is gender (male and females), while for ordinal-scaled

substitution is income level.

 

Research hypothesis, based on theory description, may formulate the following hypothesis: (1) There is a

correlation between textile industry development and community's socio economic environmental

development in Cikeruh Sub District, Sumedang Regency, West Java Province; (2) There is a correlation

between geographic location and community's socio economic environmental development in Cikeruh Sub

District, Sumedang Regency, West Java Province; and (3) Geographic location combined with textile

industry development is closely correlated to community's socio economic environmental development.

 

Author draws conclusion based on research findings and data analyses. In general, textile industry

development and geographic location influence dependent variable that is community socioeconomic

environmental development.

 

Interaction between textile industry development variable in an area gives a concrete effect to social

economy, public health, water supply, and societal institution, and local geography.

 

Plant existence is significantly correlated to the three most dominant factors: health condition, plant

contribution to health facilities, and kinds of diseases resulted.

 

Plant existence is significantly correlated to all indicators in water supply, i.e., the availability of clean water

sources for drinking and bathing, drinking water condition, contribution plant made to clean water facilities,

and forms of contributions plant.

 



In addition, plant location is significantly correlated to two dominant public institution indicators:

environmental sanitary and public involvement in societal association.

 

Plant worker's attitudes and perceptions are significantly correlated to almost all-socioeconomic indicators:

plant existence benefits, kinds of plant benefits, primary works and housewives' jobs.

 

Kinds of diseases and contributions plant made to public health facilities are significantly correlated to status

of workers or non-workers.

 

Location availability, which supported with natural environmental condition, is significantly correlated to

textile industry development.

 

Changing farm area to non-agricultural has followed advantageous natural landscape, such as relatively flat

land with 0 - 15% slope and another supporting frames such as water supply and infrastructures and

facilities making industry saved substantial costs.

 

After testing hypothesis and analyzing data, author draws conclusion of the research: Plant existence in a

certain area gives an actual effect to social economy, public health, water supply, and societal institution,

and local geography.


